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Abstrak  
 

Masa balita adalah periode emas tumbuh kembang seorang anak. Pada masa ini juga terdapat 
berbagai masalah gizi yang dapat menyebabkan stunting. Beberapa pnyebab stunting adalah 
kekurangan gizi dan garam beryodium. Oleh karena itu perlu dilakukan penyuluhan pentingya 
keseimbangan gizi dan garam beryodium terhadap pertumbuhan balita. Penulisan artikel ini 
menggunakan pendekatan kualitatif dengan dengan model deskriptif. Hasilnya, masyarakat 
menerima pemahaman dan wawasan baru tentang penyebab dan bahaya stunting, kebutuhan 
gizi pada balita dan manfaat penggunaan garam beryodium. Selain itu, masyarakat dapat 
memaksimalkan bahan-bahan sederhana yang ada dirumah dalam memenuhi kebutuhan gizi 
pada balita, sehingga resiko terjadinya stunting dapat berkurang. Artikel ini terbatas pada 
pelaksanaan KKN Mandiri Putra Daerah Periode 1 2022. Artikel ini juga berkontribusi dalam 
keilmuan gtizi dan kesehatan serta praktik dan strategi pengimplementasian poin SDGs. 
 

Kata kunci: balita,stunting,gizi,yodium.  
 

Abstract 
  

Toddler period is a golden period of growth and development of a child. At this time there are also 
various nutritional problems that can cause stunting. Some of the causes of the stunting are 
malnutrition and iodized salt. Therefore, it is necessary to educate the importance of nutritional 
balance and iodized salt to the growth toddlers. The writing of this article uses a qualitative 
approach with descriptive model. As a result, the community received new understandingand insight 
about the causes and danger of stunting, nutritional needs of toddlers and the benefits of using 
iodized salt. In addition, the community can maximize the simple ingredients that are find at home, 
the nutritional needs of toddlers, so that the risk of stunting can be reduced. This article is limited to 
the implementation of KKN Mandiri Putra Daerah Period 1 2021. This article also contributes to 
agricultural science as well as practices and strategies for implementing SDGs points. 
 

Keywords: toddler; stunting; nutrition; iodine. 

 

https://sumbangsih.lppm.unila.ac.id/
mailto:pangestu.prasetyo101019@students.unila.ac.id


 
 

 

Sumbangsih, 6(1), 2025, 8-15 

Jurnal Sumbangsih 
https://sumbangsih.lppm.unila.ac.id  

 

 

9 
 

YUNIATI, ET AL (2025)  VOL 6 NO 1 2025 

1. Pendahuluan 
Masa balita adalah periode emas tumbuh kembang seorang anak. Pada masa ini 
pertumbuhan pada anak terjadi berjalan dengan pesat dan sangat berpengaruh 
(Rahmiati, 2019). Pertumbuhan dan perkembangan balita sangat dipengaruhi oleh status 
gizinya. Salah satu dampak yang diakibatkan oleh permasalahan gizi pada anak balita 
adalah stunting. Kondisi stunting adalah perlambatan atau terganggunya pertumbuhan 
pada anak karena kurangya asupan gizi dan garam beryodium. Kekurangan gizi dan 
garam beryodium pada anak dapat disebabkan karena kurangya pengetahuan orang tua 
mengenai kebutuhan gizi yang seimbang pada anak. Desa Braja Dewa adalah salah satu 
desa yang masih mengalami permasalahan stunting  tersebut. Pada tahun 2021 Desa 
Braja Dewa ditetapkan sebagai desa lokus stunting oleh pemerintah daerah. Bentuk 
upaya pemerintah untuk mengatasi permasalahan ini adalah dengan pemberian bantuan 
susu formula dan MPASI. Selain melalui pemberian bantuan upaya lain yang dapat 
dilakukan adalah dengan penyuluhan pentingnya keseimbangan gizi pada anak dan 
sosialisasi penggunaan garam beryodium. 
 
 
2. Bahan dan Metode 
 
Metode yang digunakan dalam penulisan artikel ini menggunakan pendekatan kualitatif 
dengan model deskriptif yang bermaksud memberikan gambaran terkait program kerja 
penyuluhan tentang pentingnya keseimbangan gizi dan garam beryodium terhadap 
pertumbuhan balita selama pelaksanaan kuliah kerja nyata sekaligus menjelaskan 
langkah-langkah mulai dari persiapan, proses pelaksanaan, hingga output dari program 
kerja tersebut. Data-data yang digunakan dalam pembuatan artikel ini merupakan data 
primer yang bersumber daripada pengalaman dan observasi langsung oleh anggota 
kelompok selama persiapan dan proses pelaksanaan program kerja, serta data sekunder 
yang diperoleh melalui kajian sejumlah literatur dan penelitian terdahulu terkait 
keseimbangan gizi pada balita, garam beryodium, dan stunting.  
 
Adapun tahapan-tahapan pelaksanaan program kerja penyuluhan ini sebagai berikut: 
1) Perencanaan kegiatan dilakukan dengan berkordinasi bersama bidan desa untuk 

menentukan jadwal pelaksanaan. 
2) Kegiatan penyuluhan garam beryodium dilakukan tiga kali pada 12, 15, dan 17 

Februari 2022 bersamaan dengan jadwal posyandu setiap dusun di Desa Braja Dewa 
(Dusun 1, Dusun 2, Dusun 3). 

3) Penyuluhan pentingnya keseimbangan gizi terhadap pertumbuhan dan 
perkembangan balita dilakukan pada tanggal bersamaan dengan kegiatan imunisasi 
yang bertempat di Poskesdes  Desa Braja Dewa. 

4) Peserta posyandu diberi informasi melalui kader posyandu untuk membawa garam 
dapur yang biasa digunakan di rumah H-1 menjelang jadwal posyandu.. 

5) Bahan yang digunakan dalam penyuluhan garam beryodium ini adalah garam dapur 
(berbagai merk), iodium test, kertas, dan alat tulis. 

6) Penyuluhan dilakukan dengan cara pemberian materi melalui ceramah dan uji 
kandungan iodium pada garam yang dilakukan beberapa menit sebelum posyandu. 

https://sumbangsih.lppm.unila.ac.id/


 
 

 

Sumbangsih, 6(1), 2025, 8-15 

Jurnal Sumbangsih 
https://sumbangsih.lppm.unila.ac.id  

 

 

10 
 

YUNIATI, ET AL (2025)  VOL 6 NO 1 2025 

7) Setiap merk garam yang dibawa peserta diletakan di atas kertas kemudian ditetesi 
dengan iodium test sebanyak minimal tiga tetes, garam dengan kandungan iodium 
yang tinggi akan berubah warna menjadi ungu, semakin pekat perubahan warna 
maka kandungan iodium semakin tinggi. 

8) Penyuluhan pentingnya keseimbangan gizi terhadap pertumbuhan dan 
perkembangan balita dilakukan dengan penyampaian materi melalui ceramah dan 
ilustrasi dengan gambar beberapa menit sebelum imunisasi. 

9) Bahan yang digunakan dalam penyuluhan pentingnya keseimbangan gizi terhadap 
pertumbuhan dan perkembangan balita berupa leaflet yang disediakan oleh bidan 
desa, di akhir imunisasi dilakukan pembagian susu formula dan MPASI kepada 
beberapa balita yang dinyatakan mengalami stunting. 

 
3. Hasil dan Pembahasan 

Program kerja penyuluhan pentingnya keseimbangan gizi dan garam beryodium 
terhadap pertumbuhan dan perkembangan balita dilakukan sebanyak 3 kali. Program ini 
dilakukan di setiap Dusun Desa Braja Dewa untuk penyuluhan garam beryodium, 
sedangkan untuk penyuluhan keseimbangan gizi dilakukan di Dusun 2 bersamaan 
dengan kegiatan imunisasi balita. Kegiatan ini terdiri pemberian materi melalui ceramah, 
praktek tes kandungan yodium pada garam, dan pembagian susu formula serta MPASI. 
Pada tanggal 12 Februari 2022 program penyuluhan garam beryodium dilakukan di 
Dusun 1 bersamaan dengan kegiatan posyandu. Hasil dari penyuluhan garam beryodium 
ini menunjukan dari beberapa 5 sampel merk garam yang dibawa oleh warga terdapat 1 
merk garam yang mengandung yodium cukup tinggi dan direkomendasikan 
penggunaanya, dalam kegiatan ini juga dilakukan pembagian bubur untuk setiap peserta 
yang datang. Pada tanggal 15 Februari penyuluhan dilakukan di Dusun 2 yang 
menunjukan hasil dari 5 sampel merk garam terdapat 2 merk yang mengandung yodium 
tinggi dan direkomendasikan penggunaanya, dimana salah satu dari dua merk tersebut 
sama dengan merk yang direkomendasikan di dusun 1. Pada tanggal 17 Februari 
penyuluhan garam dilakukan di Dusun 2 yang menunjukan hasil dari 4 merk garam 
sampel terdapat satu merk yang mengandung yodium tinggi dan direkomendasikan 
penggunaanya, dimana merk tersebut sama dengan yang direkomendasikan di dusun 1 
dan dusun 3. Setelah kegiatan penyuluhan garam beryodium dilanjutkan dengan 
penyuluhan pentingnya keseimbangan gizi terhadap pertumbuhan dan perkembangan 
balita, kegiatan ini dilakukan dengan pemberian materi dan ilustrasi menggunakan 
leaflet. 
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Gambar 1. Proses Penyuluhan garam beryodium dan pembagian bubur. 
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Gambar 2. Proses penyuluhan pentingya keseimbangan gizi dan garam beryodium, serta 

pembagian susu dan MPASI. 

 

Tabel 1. Keadaan awal dan keadaan akhir yang diharapkan dari peserta penyuluhan 

No Keadaan Awal Perlakuan Keadaan Akhir 

1) Masyarakat khususnya yang 
ikut dalam penyuluhan belum 
mengetahui dan memahami 
mengenai pentingya garam 
beryodium untuk pertumbuhan 
balita 

Pemberian materi 
mengenai manfaat dan 
dampak bila kekurangan 
yodium 

Peserta penyuluhan dapat 
mengetahui manfaat garam 
beryodium bagi pertumbuhan 
balita dan mengetahui produk-
produk garam yang 
mengandung yodium tinggi 

2) Masyarakat khususnya yang ikut 
dalam penyuluhan belum 
mengetahui dan memahami 
pentingnya keseimbangan gizi 
untuk balita dalam mencegah 
stunting dan cara memenuhi 
kebutuhan gizi balita dengan 
bahan-bahan yang sederhana 
dan mudah didapat 
 

Pemberian materi 
mengenai pentingnya 
keseimbangan gizi untuk 
balita dalam mencegah 
stunting dan peragaan 
ilustrasi dengan leaflet 

Peserta penyuluhan mampu 
mengetahui dan memahami 
pentingnya keseimbangan gizi 
untuk pertumbuhan balita 
dalam mencegah stunting dan 
mampu memanfaatkan bahan-
bahan sederhana yang mudah 
didapat untuk memenuhi 
kebutuhan gizi balita 

Sumber: Hasil Diskusi dengan Bidan Desa dan Kader Posyandu Desa Braja Dewa 
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Stunting adalah kondisi perlambatan pertumbuhan yang biasanya terjadi pada balita karena 

kekurangan gizi. Permasalahan gizi yang terjadi tak lepas dari faktor asupan makanan balita. 

Untuk mengatasi masalah tersebut maka diperlukan pemberian MPASI (Makanan Pendamping 

Air Susu Ibu) sejak anak berusia lebih dari 6 bulan (Darmawan dan Eva, 2015). MPASI adalah 

makananan atau minuman yang mengandung  zat gizi yang diberikan kepada anak usia 6-24 

bulan. MPASI diberikan secara bertahap sesuai dengan kebutuhan gizi dan pencernaan anak. 

MPASI dibutuhkan sejak usia 6 bulan karena pada usia tersebut ASI hanya dapat menyediakan 

setengah kebutuhan gizi anak, dan sejak usia 12 bulan ASI hanya menyediakan sepertiga 

kebutuhan gizi (Kemenkes RI, 2014). Kurangnya pengetahuan ibu tentang keseimbangan dan 

kebutuhan gizi anak menjadi salah satu faktor terjadinya kekurangan gizi pada anak. Upaya yang 

dapat dilakukan untuk mengatasi kurangnya gizi pada anak dapat dilakukan dengan mengeduksi 

ibu-ibu tentang pentingya keseimbangan gizi untuk pertumbuhan anak. Dengan dilakukanya 

edukasi terhadap ibu-ibu, maka pengetahuan tentang pentingnya keseimbangan gizi terhadap 

pertumbuhan balita dapat meningkat sehingga bisa meningkatkan kesadaran dan kepedulian 

terhadap asupan makan anak. Asupan gizi yang tepat dapat mengurangi resiko terjadinya 

stunting pada balita.  

 
Penyebab lain dari terjadinya stunting adalah kekurangan yodium pada balita. Yodium 
merupakan zat gizi esensial bagi tubuh karena merupakan komponen dari hormon tiroid, yaitu 
tetraiodotironin ( T4) dan triiodotironin (T3) yang berfungsi mengatur pertumbuhan, suhu 
tubuh dan perkembangan sistem saraf (Ibrahim et al, 2018). Kekurangan yodium  pada balita 
dapat menyebabkan kurangnya hormon tiroksin sehingga dapat mengalamin kretin 
(cebol/kerdil), dengan mengalami  eterbelakangan mental dan gangguan mental (Akhiruddin, 
2011). Salah satu sumber yodium yang sering digunakan dalam kehidupan sehari-hari adalah 
garam. Penggunaan garam tak pernah lepas dari kegiatan memasak sehari-hari, namun 
kenyataanya masih banyak garam yang kurang mengandung atau tidak mengandung yodium 
yang masih banyak digunakan. Maraknya penggunaan garam rendah yodium ini disebabkan 
karena kurangya pengetahuan mengenai garam yang mengandung yodium tinggi. Oleh karena itu 
diperlukan adanya edukasi tentang garam beryodium agar masyarakat mengetahui produk-
produk garam dengan kandungan yodium yang tinggi. Dengan hal tersebut masyarakat dapat 
memilih produk-produk garam dengan kandungan yodium yang tinggi supaya memenuhi 
kebutuhan hormon tiroksin pada tubuh. Penggunaan garam beryodium juga dapat mencegah 
penyakit gondok pada anak. 
 
Asupan makanan pada masa balita sangat berpengaruh terhadap tumbuh kembangnya. Dengan 
kebutuhan gizi yang tercukupi di masa balita maka resiko akan mengurangi resiko terserang 
berbagai penyakit dan stunting. Sebaliknya jika anak mengalami kekurangan gizi makan akan 
lebih mudah terserang penyakit bahkan terjadi stunting. Anak yang mengalami stunting 
mempunyai resiko lebih besar menderita penyakit kronis pada masa dewasanya. Pemerintah 
telah berupaya untuk mengatasi masalah ini dengan berbagai cara, dimana pada tahun 2025 
pemerintah menargetkan menurunkan angka stunting hingga 40% (Azizah, 2020). Pemberian 
bantuan bagi warga masyarakat yang terindikasi mengalami stunting juga telah dilakukan 
pemerintah. Namun upaya tersebut tidak akan berjalan maksimal apabila kesadaran warga 
masyarakat tentang bahaya stunting masih rendah. Oleh karena itu diperlukan kerjasama 
pemerintah desa dan bidan desa untuk menggerakan kader-kader posyandu dalam mengedukasi 
masyarakat mengenai bahaya stunting. 
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4.   Kesimpulan  
Berdasarkan hasil pembahasan dari penyuluhan yang telah dilakukan dapat disimpulkan 
bahwa: 
1) Antusias warga cukup tinggi terhadap adanya penyuluhan pentingnya keseimbangan 

gizi dan garam beryodium terhadap pertumbuhan dan perkembangan balita yang 
ditandai dengan banyaknya peserta yang datang dan peserta aktif bertanya saat 
penyuluhan berlangsung. 

2) Hasil uji tes kandungan yodium pada produk garam dalam penyuluhan ini adalah dari 
total 6 merk garam yang sering digunakan masyarakat Desa Braja Dewa terdapat 2 
merk garam yang mengandung yodium tinggi dan direkomendasikan penggunaanya.  

3) Dengan diadakanya penyuluhan ini masyarakat mengetahui tentang kebutuhan gizi 
pada balita dan cara memenuhi kebutuhan gizi balita, masyarakat juga mengetahui 
bahaya kekurangan garam beryodium, dan mengetahui produk-produk garam 
beryodium tinggi.  
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